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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 357 Natal, sebuah sekolah dasar negeri yang terletak di Kecamatan Natal, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. SD ini berada di wilayah pesisir yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai nelayan dan petani. Sekolah ini memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup memadai, seperti ruang kelas permanen, perpustakaan sederhana, dan ruang guru, meskipun akses terhadap sumber daya digital masih terbatas. Lingkungan sekolah cukup kondusif untuk kegiatan belajar mengajar dan dikelilingi oleh komunitas yang mendukung pendidikan anak-anak.
Jumlah siswa kelas VI pada tahun pembelajaran 2025–2026 adalah sebanyak 30 orang, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Para siswa berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam, namun sebagian besar berasal dari keluarga dengan tingkat pendidikan menengah ke bawah. Hal ini memengaruhi variasi kebiasaan belajar, termasuk kebiasaan membaca di rumah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok teks bacaan. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket kepada seluruh siswa kelas VI untuk mengukur frekuensi, durasi, dan jenis bacaan yang dilakukan di rumah. Selain itu, data hasil belajar diambil melalui tes kemampuan menentukan ide pokok dalam teks bacaan yang telah divalidasi sebelumnya
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4.2. Temuan Hasil Penelitian
4.2.1 Deskripsi Data Kebiasaan Membaca di Rumah (X) Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal
Data kebiasaan membaca di rumah diperoleh dari penyebaran angket atau kuesioner yang diisi langsung oleh 30 orang siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal yang menjadi sampel penelitian. Berdasarkan hasil penyebaran angket tersebut, diketahui bahwa skor tertinggi kebiasaan membaca adalah 94 dan skor terendah adalah 60. Berikut adalah data lengkap kebiasaan membaca di rumah siswa:
Tabel 6
Data Kebiasaan Membaca di Rumah Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal 
Tahun Pembelajaran 2025–2026
	No.
	Nama Siswa
	Skor Kebiasaan Membaca

	1
	Sampel 1
	83

	2
	Sampel 2
	84

	3
	Sampel 3
	77

	4
	Sampel 4
	89

	5
	Sampel 5
	78

	6
	Sampel 6
	89

	7
	Sampel 7
	91

	8
	Sampel 8
	79

	9
	Sampel 9
	86

	10
	Sampel 10
	94

	11
	Sampel 11
	60

	12
	Sampel 12
	92

	13
	Sampel 13
	75

	14
	Sampel 14
	91

	15
	Sampel 15
	77

	16
	Sampel 16
	90

	17
	Sampel 17
	77

	18
	Sampel 18
	92

	19
	Sampel 19
	91

	20
	Sampel 20
	76

	21
	Sampel 21
	86

	22
	Sampel 22
	93

	23
	Sampel 23
	83

	24
	Sampel 24
	91

	25
	Sampel 25
	75

	26
	Sampel 26
	87

	27
	Sampel 27
	91

	28
	Sampel 28
	77

	29
	Sampel 29
	92

	30
	Sampel 30
	90



4.2.2 Deskripsi Data Hasil Belajar Menentukan Ide Pokok (Y) Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal
Data hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan, diperoleh dari hasil penilaian formatif yang dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Adapun jumlah siswa yang menjadi sampel adalah 30 orang. Berdasarkan data, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 94, dan nilai terendah adalah 82.
Tabel 7
Data Hasil Belajar Menentukan Ide Pokok dalam Teks Bacaan Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026
	No.
	Nama Siswa
	Nilai Hasil Belajar

	1
	Sampel 1
	94

	2
	Sampel 2
	94

	3
	Sampel 3
	85

	4
	Sampel 4
	82

	5
	Sampel 5
	85

	6
	Sampel 6
	90

	7
	Sampel 7
	94

	8
	Sampel 8
	87

	9
	Sampel 9
	88

	10
	Sampel 10
	87

	11
	Sampel 11
	84

	12
	Sampel 12
	94

	13
	Sampel 13
	86

	14
	Sampel 14
	88

	15
	Sampel 15
	85

	16
	Sampel 16
	90

	17
	Sampel 17
	87

	18
	Sampel 18
	88

	19
	Sampel 19
	94

	20
	Sampel 20
	83

	21
	Sampel 21
	90

	22
	Sampel 22
	92

	23
	Sampel 23
	86

	24
	Sampel 24
	92

	25
	Sampel 25
	83

	26
	Sampel 26
	88

	27
	Sampel 27
	90

	28
	Sampel 28
	82

	29
	Sampel 29
	84

	30
	Sampel 30
	90



a. Uji Normalitas
Dalam penelitian yang berjudul "Korelasi Antara Kebiasaan Membaca di Rumah dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Menentukan Ide Pokok dalam Teks Bacaan Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026", dilakukan uji normalitas terhadap data kebiasaan membaca di rumah (variabel X). Uji normalitas ini menggunakan rumus Liliefors, dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang dan taraf signifikansi 5%.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa:
a. Nilai Lo (hasil hitung) = 0,11537
b. Nilai Lt (tabel kritis) = 0,161
Karena hasil Lo < Lt, yaitu 0,11537 < 0,161, maka dapat disimpulkan bahwa:
𝐻₀ diterima, artinya data kebiasaan membaca di rumah berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Dari hasil perhitungan uji normalitas terhadap data hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal, diperoleh:
a. Nilai mutlak selisih terbesar (𝐿ₒ) = 0,106956
b. Nilai tabel (𝐿ₜ) = 0,161 (dengan n = 30 dan taraf signifikansi 5%)
Karena 𝐿ₒ < 𝐿ₜ atau 0,106956 < 0,161, maka 𝐻₀ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Analisis Uji Hipotesis
Sebelum melakukan analisis terhadap hipotesis yang diajukan, peneliti mengolah skor kebiasaan membaca di rumah dan nilai hasil belajar siswa menentukan ide pokok. Berikut adalah langkah-langkah analisisnya:
1. Kebiasaan Membaca di Rumah
a) Menentukan Nilai Tertinggi (H) dan Terendah (L):
H = 94 dan L = 60

b) Menentukan Banyak Kelas (K):
Menggunakan rumus Sturges:
K = 1+3,3 log N
K = 1+3,3 log 30
K = 1+3,3(1,477)
K = 1+4,8741
K = 5,8741
Dibulatkan menjadi 6 kelas interval.

c) Menentukan Rentang (Range, R):
R = H−L
R = 94−60
R = 34

d) Menentukan Panjang Interval (i):



Dibulatkan menjadi 7.
Keterangan:
H	= Skor tertinggi
L 	= Skor terendah
K 	= Banyak kelas
R 	= Range
i 	= Panjang kelas interval

Langkah selanjutnya adalah menyusun tabel distribusi frekuensi kebiasaan membaca di rumah, yang sekaligus digunakan untuk menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi.

2. Hasil Uji Normalitas
Hasil dari perhitungan uji normalitas terhadap data hasil belajar siswa (variabel Y) menunjukkan bahwa:
a. Nilai Lo (harga mutlak selisih terbesar) = 0,106956
b. Nilai Lt (nilai tabel) = 0,161
c. Jumlah siswa (n) = 30
d. Taraf signifikansi = 5%
Karena 𝑙𝑜 < 𝑙𝑡 (0,106956 < 0,161), maka 𝐻₀ diterima, yang berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

c. Analisis Uji Hipotesis
Sebelum melakukan analisis terhadap hipotesis yang telah diajukan, peneliti terlebih dahulu mengolah skor nilai dari dua variabel, yaitu kebiasaan membaca di rumah dan hasil belajar siswa.
1. Kebiasaan Membaca di Rumah
a) Penentuan Nilai Tertinggi dan Terendah
Nilai Tertinggi (H) = 94
Nilai Terendah (L) = 60

b) Menentukan Jumlah Kelas Interval
K = 1 + 3,3 log N = 1 + 3,3 log 30 = 1 + 3,3(1,477) = 5,8741 ≈ 6

c) Menentukan Range dan Panjang Interval
1) Range (R) = H - L = 94 - 60 = 34
2) Panjang Interval (i) = R / K = 34 / 5 ≈ 6,8 dibulatkan menjadi 7
Tabel 8
Distribusi Frekuensi Kebiasaan Membaca di Rumah (X)
	Interval
	Frekuensi (F)
	X
	x' = X - x̄
	(x')²
	fx'²

	93–94
	2
	93.5
	8.97
	80.40
	160.80

	91–92
	8
	91.5
	6.97
	48.53
	388.28

	89–90
	4
	89.5
	4.97
	24.67
	98.67

	86–87
	3
	86.5
	1.97
	3.87
	11.60

	83–84
	3
	83.5
	-1.03
	1.06
	3.18

	78–79
	2
	78.5
	-6.03
	36.40
	72.80

	76–77
	5
	76.5
	-8.03
	64.53
	322.67

	60–75
	3
	67.5
	-17.03
	290.13
	870.40

	Jumlah
	30
	
	
	
	2034.43



Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, kemudian data tersebut divisualisasikan dalam bentuk histogram di bawah:
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c) Perhitungan Nilai Rata-rata (Mean) dan Simpangan Baku (SD)
Mean M = 
          M = 
          M = 84,53
Sedangkan untu mencari standar deviasi (SD), menggunakan rumus :




Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa, nilai rata-rata (mean) untuk variabel kebiasaan belajar adalah 84,53.
d) Interpretasi Data Kebiasaan Membaca
Tabel 9
Pedoman Konversi Kategori Aktivitas Siswa
	No
	Persentase Ketuntasan
	Kategori

	1
	86–100%
	Sangat Baik

	2
	76–85%
	Baik

	3
	60–75%
	Cukup

	4
	55–59%
	Kurang

	5
	≤ 54%
	Kurang Sekali



Tabel 10
Distribusi Kategori Kebiasaan Membaca di Rumah
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	60–66
	1
	3%

	67–73
	0
	0%

	74–80
	9
	30%

	81–87
	6
	20%

	88–94
	14
	47%

	Jumlah
	30
	100%



2. Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Menentukan Ide Pokok)
a) Nilai Tertinggi dan Terendah
1) Nilai Tertinggi (H) = 94
2) Nilai Terendah (L) = 82
b) Menentukan Jumlah dan Panjang Interval
1) Jumlah kelas (K) = 1 + 3,3 log 30 = 6
2) Range (R) = H – L = 94 – 82 = 12
3) Panjang Interval (i) = 12 / 5 = 2,4 ≈ 2

Tabel 11
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y)
	Interval
	Frekuensi (F)
	Y
	y' = Y - ȳ
	(y')²
	fy'²

	92–94
	7
	93
	4.93
	24.34
	170.36

	88–90
	9
	89
	0.93
	0.87
	7.84

	86–87
	5
	86.5
	-1.57
	2.45
	12.27

	84–85
	5
	84.5
	-3.57
	12.72
	63.61

	82–83
	4
	82.5
	-5.57
	30.99
	123.95

	Jumlah
	30
	
	
	
	378.03



d. Standar Deviasi (SD)
Untuk mencari standar deviasi (SD), digunakan rumus:

Dengan data yang ada, perhitungan SD adalah:


Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rata-rata (mean) untuk variabel kemampuan membaca siswa adalah 88.0667. Untuk mengetahui tingkatan kualitas kemampuan membaca siswa, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 12
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Membaca Siswa
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)

	82-83
	5
	13%

	84-85
	5
	17%

	86-87
	4
	17%

	88-89
	5
	13%

	90-91
	7
	17%

	92-94
	7
	23%

	Total
	30
	100%



Setelah dilakukan analisis uji hipotesis, selanjutnya dilakukan uji hipotesis guna membuktikan diterima atau tidaknya hipotesis yang telah peneliti ajukan. Untuk itu, perlu dibuktikan dengan mencari nilai koefisien korelasi antara variabel kebiasaan belajar (X) dengan kemampuan membaca siswa (Y) menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:

Keterangan:
rxy​ : koefisien korelasi antara X dan Y
X : variabel kebiasaan belajar
Y : variabel kemampuan membaca siswa
XY: perkalian antara X dan Y
N : jumlah responden (30 siswa)
∑ : sigma (jumlah)

Proses pembuktian dengan rumus korelasi product moment ini diawali dengan langkah menyusun tabel koefisien product moment guna mendapatkan ∑X, ∑Y, X2, Y2 dan XY, sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 13
Tabel Kerja Korelasi
	No. Resp
	X (Kebiasaan Belajar)
	Y (Kemampuan Membaca)
	X2
	Y2
	XY

	1
	83
	94
	6889
	8836
	7802

	2
	84
	94
	7056
	8836
	7896

	3
	77
	85
	5929
	7225
	6545

	4
	89
	82
	7921
	6724
	7298

	5
	78
	85
	6084
	7225
	6630

	6
	89
	90
	7921
	8100
	8010

	7
	91
	94
	8281
	8836
	8554

	8
	79
	87
	6241
	7569
	6873

	9
	86
	88
	7396
	7744
	7568

	10
	94
	87
	8836
	7569
	8178

	11
	60
	84
	3600
	7056
	5040

	12
	92
	94
	8464
	8836
	8648

	13
	75
	86
	5625
	7396
	6450

	14
	91
	88
	8281
	7744
	8008

	15
	77
	85
	5929
	7225
	6545

	16
	90
	90
	8100
	8100
	8100

	17
	77
	87
	5929
	7569
	6699

	18
	92
	88
	8464
	7744
	8096

	19
	91
	94
	8281
	8836
	8554

	20
	76
	83
	5776
	6889
	6308

	21
	86
	90
	7396
	8100
	7740

	22
	93
	92
	8649
	8464
	8556

	23
	83
	86
	6889
	7396
	7138

	24
	91
	92
	8281
	8464
	8372

	25
	75
	83
	5625
	6889
	6225

	26
	87
	88
	7569
	7744
	7656

	27
	91
	90
	8281
	8100
	8190

	28
	77
	82
	5929
	6724
	6314

	29
	92
	84
	8464
	7056
	7728

	30
	90
	90
	8100
	8100
	8100

	Jumlah
	2536
	2642
	216186
	233096
	223821



Selanjutnya, data ini dihitung ke dalam rumus korelasi product moment sebagai berikut:
 





Berdasarkan nilai perhitungan di atas, diperoleh nilai rhitung​ sebesar 0,5526. Sedangkan rtabel​ pada taraf signifikansi 5% dengan N-2 = 30-2 = 28 diketahui sebesar 0,3610. Karena rhitung​ lebih besar dari rtabel​ (0,5526>0,3610), maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti terdapat korelasi atau hubungan signifikan antara kebiasaan belajar dengan kemampuan membaca siswa pada siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Untuk memberikan penafsiran terhadap interpretasi koefisien korelasi yang ditemukan, nilai rhitung​ sebesar 0,5526 termasuk ke dalam kategori Sedang. Hal ini dapat dilihat pada tabel interpretasi koefisien korelasi standar.

e. Uji Signifikansi Korelasi Produk Momen
Selanjutnya, untuk menguji signifikansi antara kebiasaan belajar dengan kemampuan membaca siswa, dapat dihitung dengan menggunakan rumus uji signifikansi korelasi product moment, yaitu uji "t", sebagai berikut:

Dengan data yang ada,perhitungan uji "t " adalah:





Berdasarkan perhitungan uji signifikansi di atas, diperoleh thitung​ sebesar 3,507. Sedangkan ttabel​ pada taraf signifikansi 5% dengan dk = n-2 yakni 30-2 = 28, diperoleh ttabel​ sebesar 2,04841.
Berdasarkan hasil thitung​ dan ttabel​ di atas, karena thitung​ lebih besar dari ttabel​ (3,507>2,04841), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan kemampuan membaca siswa di Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

f. Analisis Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besaran kontribusi atau hubungan antara kebiasaan belajar (X) dalam menentukan kemampuan membaca siswa (Y), dapat dilakukan melalui analisis koefisien determinasi. Proses perhitungan dilakukan dengan rumus:
Koefisien Determinasi 
Dengan data yang ada, perhitungan koefisien determinasi adalah:
Koefisien Determinasi = (0,5526)2×100%
 = 0,30536×100%
 = 30,5%
Hal ini menunjukkan bahwa 30,5% hubungan kebiasaan belajar (X) mempengaruhi kemampuan membaca siswa (Y).

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil interpretasi data kedua variabel di atas, yakni kebiasaan belajar (X) dan kemampuan membaca siswa (Y), ditemukan beberapa poin penting.
Pada variabel kebiasaan belajar (X), terdapat siswa yang tergolong:
1) Sangat Baik: 17 siswa (57%)
2) Baik: 10 siswa (33%)
3) Cukup Baik: 3 siswa (10%)
4) Kurang Baik: 0 siswa (0%)
5) Sangat Kurang Baik: 0 siswa (0%)
Sedangkan pada variabel kemampuan membaca siswa (Y), terdapat siswa yang tergolong:
1) Sangat Baik: 21 siswa (70%)
2) Baik: 9 siswa (30%)
3) Cukup Baik: 0 siswa (0%)
4) Kurang Baik: 0 siswa (0%)
5) Sangat Kurang Baik: 0 siswa (0%)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul "Korelasi Antara Kebiasaan Membaca di Rumah dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Menentukan Ide Pokok dalam Teks Bacaan Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026", melalui analisis Korelasi Product Moment diperoleh nilai rhitung​ sebesar 0,5526 sedangkan rtabel​ pada taraf signifikansi 5% dengan N-2 = 28 diketahui sebesar 0,3610. Karena rhitung​ lebih besar dari rtabel​ (0,5526>0,3610), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) antara kebiasaan belajar siswa dengan kemampuan membaca siswa di Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Kemudian untuk melihat signifikansi korelasi, diperoleh thitung​ sebesar 3,507 dan ttabel​ pada taraf signifikansi 5% dengan dk = 28, diperoleh ttabel​ sebesar 2,04841. Karena thitung​ lebih besar dari ttabel​ (3,507>2,04841), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan kemampuan membaca siswa.
Selanjutnya, untuk melihat besar kontribusi kebiasaan belajar sebagai variabel (X) terhadap kemampuan membaca siswa sebagai variabel (Y), dilakukan perhitungan menggunakan analisis koefisien determinasi (r2). Dalam hal ini, rhitung​ sebesar 0,5526 dikuadratkan menjadi (0,5526)2 dan didapatkan nilai sebesar 30,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kebiasaan belajar (X) berkontribusi sebesar 30,5% dalam menentukan variabel kemampuan membaca siswa (Y).
Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara kebiasaan belajar siswa dengan kemampuan membaca siswa di Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026, meskipun tingkat korelasi tersebut tergolong sedang, kebiasaan belajar tetap memiliki kontribusi terhadap kemampuan membaca siswa. Ini menunjukkan bahwa kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam membentuk kemampuan membaca siswa.
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